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MOTTO 

 

 

"Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah" 

(Lessing) 

 

"Teman sejati adalah ia yang meraih tangan anda dan 

menyentuh hati anda" 

(Heather Pryor) 

 

"Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-

orang tidak menyadari betapa dekatnya mereka dengan 

keberhasilan saat mereka menyerah" 

(Thomas Alva Edison) 
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INTISARI 

Problemtika Pengelolaan Koleksi Manuskrip Jawa 

di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Ahmad Fathani 

(10140038) 

Pengelolaan koleksi manuskrip jawa berbeda dengan koleksi pada umumnya, 

dibutuhkan ketelitian dan kehati-hatian karena umur manuskrip yang sudah tua dan 

kertas manuskrip yang sangat mudah rapuh. Banyak problem yang dihadapi dalam 

proses pengelolaan yang disebabkan oleh faktor manuskrip itu sendiri maupun faktor 

dari luar koleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan problematika yang 

terjadi dalam proses pengelolaan koleksi manuskrip jawa. Penelitian ini dilakukan di 

BPAD DIY dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu dengan 

menggali fakta-fakta yang berkaitan dengan problem yang terjadi dalam proses 

pengelolaan koleksi manuskrip jawa yang kemudian dideskripsikan dengan 

berpedoman pada butir-butir pertanyaan dalam wawancara dilapangan. Setelah data-

data terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang sesuai 

dengan kenyataan yang ada, dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti 

sendiri, maka dari itu peneliti mengadakan sendiri pengamatan/observasi dan indeep 

interview untuk mendapatkan informasi secara mendalam. Teknik analisis data pada 

penelitian ini dimulai dari data yang telah terkumpul (data dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi) direduksi dengan cara dianalisis dan ditafsirkan 

kemudian disajikan agar dapat mudah dipahami maknanya. Hasil penelitian ini 

mendiskripsikan bahwa ada beberapa problem yang dihadapi BPAD DIY dalam 

proses pengelolaan koleksi manuskrip jawa, problem tersebut adalah dari segi 

pengadaan belum dirumuskannya kegiatan akusisi manuskrip baru dan belum ada 

kegiatan pembelian manuskrip. Dibagian pelayanan yaitu koleksi yang dilayankan 

masih berupa tulisan asli, proses pembukaan koleksi manuskrip yang kurang hati-

hati, suhu ruangan yang tidak standar, peminjaman hanya dibaca tempat, fotocopy 

manuskrip yang terlalu sering, perpindahan letak manuskrip yang tidak berada pada 

raknya, dan perpindahan manuskrip ke gedung baru yang kurang standar dalam hal 

keamanan dan kenyamanan. Selanjutnya dibagian pelestarian yaitu kegiatan fumigasi, 

alih media dan alih bahasa masih dilakukan orang ketiga, serta penggunaan kertas 

tissue import untuk laminasi koleksi manuskrip yang harganya sangat mahal. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Problematika Pengelolaan, manuskrip, manuskrip jawa 
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ABSTRACT 

Problems of Java Manuscript Collections Management 

In the Regional Library and Archive Institute of Spesial District  of Yogyakarta 

Ahmad Fathani 

(10140038) 

Javanese manuscript management different from the collection in general , requires 

great care and caution because of the age old manuscripts and manuscript paper very 

easy fragile . Many of the problems encountered in the management process caused 

by factors manuscript itself or factors outside the collection . This study aimed to 

describe the problems that occur in the process of manuscript management of Java . 

This research was conducted in BPAD DIY using qualitative research methods , is to 

dig the facts relating to the problem that occurred in the process of manuscript 

management Javanese then described with reference to the items in the interview 

questions in the field . After the data collected and presented in the form of words or 

phrases that correspond to the reality , in this study the main instrument is the 

researchers themselves , and therefore researchers conduct their own observations / 

observations and interviews indeep to get in-depth information . Data analysis 

techniques in this study starts from the data that has been collected (data from 

interviews , observation , and documentation ) is reduced by means analyzed and 

interpreted then presented that can be easily understood its meaning . The results of 

this study to describe that there are some problems encountered in the process of 

BPAD DIY manuscript management of Java , the problem is not formulated in terms 

of procurement of new manuscripts and acquisition activity has been no activity 

manuscript purchase . Section is a collection of services that are still administered in 

the form of original writing , the process of opening a collection of manuscripts that 

are less cautious , which is not a standard room temperature , lending just read place , 

a copy of the manuscript that too often , the displacement lies manuscripts are not on 

the shelves , and the displacement of manuscripts to a new building that is less 

standard in terms of safety and comfort . And on the preservation of that fumigation 

activities , rather than language medi and still be the third person , as well as the use 

of imported tissue paper for laminate collection of manuscripts which are expensive . 

 

Keywords : Management , Management Problems , manuscripts , manuscript Java 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah atau disebut BPAD  Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang beralamatkan JL. Tentara Rakyat Mataram No. 4 

Yogyakarta merupakan instansi di lingkungan Pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang membidangi perpustakaan dan kearsipan di DIY. Salah satu 

koleksi perpustakaan BPAD yaitu manuskrip jawa. Koleksi manuskrip BPAD 

yang masih asli tulisan tangan sebanyak 4  judul dan untuk koleksi cetak sebanyak 

300 judul.   

Menurut Undang – Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007  

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau 

karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka. Sedangkan koleksi perpustakaan itu sendiri adalah semua informasi 

dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai 

media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.   

Dari pengertian di atas jelas disebutkan bahwa perpustakaan merupakan 

sebuah system yang didalamnya terdapat unsur tempat, koleksi yang disusun 

berdasarkan sistem tertentu, dan pemakai. Perpustakaan tidak dapat dipahami 

hanya sebatas sebuah gedung atau akomodasi fisik tempat penyimpanan buku 

semata. 
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Perpustakaan berfungsi sebagai salah satu faktor yang mempercepat 

akselerasi transfer ilmu pengetahuan, oleh karenanya perpustakaan merupakan 

suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam sistem pendidikan suatu 

lembaga. Perpustakaan tidak hanya menyimpan koleksi tercetak saja, namun  juga 

menyimpan koleksi  peninggalan masa lampau yang berbentuk tulisan tangan 

yang dalam keilmuan disebut dengan manuskrip. Pulau Jawa kaya akan 

manuskrip-manuskrip bersejarah yang sangat berharga. Sayang sekali kondisi dan 

sistem penyimpanannya sering tidak memadai atau bahkan membahayakan 

kondisi keberadaan manuskrip itu sendiri. Masalah tersebut juga mengancam 

sistem penyimpanan baik terhadap manuskrip-manuskrip yang berada dalam 

koleksi pribadi maupun untuk koleksi termasyhur yang disimpan dalam museum 

atau perpustakaan. Kebanyakan koleksi-koleksi tersebut sudah terkenal di dunia 

internasional dan juga sudah dipublikasikan ke dalam bentuk digital.  

Dalam proyek-proyek nasional maupun internasional, keberadaan 

manuskrip telah tersebar ke penjuru daerah bahkan sampai ke luar negeri. Sebagai 

contoh manuskrip diteliti di  Negara Inggris, bahkan peneliti di Inggris sangat 

antusias untuk meneliti manuskrip jawa tersebut. Tidak sedikit juga  manuskrip-

manuskrip tersebut diteliti di Jawa, namun ironisnya kepedulian masyarakat lokal 

terhadap manuskrip lebih rendah daripada para peneliti dari mancanegara, padahal 

manuskrip merupakan cikal bakal kehidupan masyarakat Indonesia yang berisi 

tentang kebudayaan-kebudayaan masyarakat pada masa lampau yang harus kita 

pelajari karena mengandung banyak nilai positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Demi keamanan sebagian manuskrip telah dipindahkan ke dalam bentuk 
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mikrofilm. Sesuai dengan perkembangan teknologi bentuk mikrofilm telah diganti 

dengan bentuk digital yang lebih familiar pemanfaatannya. Bentuk digital 

memberikan jauh lebih banyak informasi untuk para penggemar manuskrip 

daripada sebuah mikrofilm yang berwarna hitam-putih dan hanya bisa diakses 

dengan mesin pembaca khusus. 

Yogyakarta sebagai kota pelajar sekaligus kota budaya, mempunyai peran 

besar terhadap kelestarian manuskrip jawa, karena manuskrip jawa merupakan 

cikal bakal dari kebudayaan masyarakat pada masa lampau. Badan Perpustakaan 

dan Arsip Daerah (BPAD)  DIY merupakan salah satu lembaga yang ikut andil 

dalam pengolahan manuskrip jawa. Di BPAD banyak terdapat koleksi manuskrip 

jawa yang masih terjaga kondisinya, walaupun tidak sedikit juga yang telah 

mengalami kerusakan seperti sampul telah lepas dari bukunya, beberapa lembar 

buku yang hilang, kertas sudah berlubang - lubang yang mungkin disebabkan oleh 

faktor usia naskah itu sendiri. Hal tersebut menjadi tantangan BPAD DIY untuk 

mengumpulkan dan mengelola warisan budaya yang berupa manuskrip jawa. Oleh 

karenanya dalam pengolahan koleksi manuskrip jawa tersebut membutuhkan 

ketelitian dan kehati-hatian serta diperlukannya metode kusus agar nantinya 

naskah tetap dalam kondisi baik sesampainya ditangan pemustaka. 

Dalam proses pengelolaan manuskrip jawa tentu saja banyak problema 

atau masalah yang dihadapi oleh BPAD, karena manuskrip jawa dalam 

pengelolaannya tentu saja sangat berbeda dengan koleksi umum lainnya. 

Problematika dalam pengelolaan tersebut bisa disebabkan oleh beberapa aspek, 
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antara lain yaitu aspek membaca atau menerjemahkan manuskrip, hal ini sangat 

berkaitan dengan pemahaman aksara karena aksara pada manuskrip jawa masih 

menggunakan huruf asli sehingga akan sulit untuk dibaca dan dipahaminya. 

Aspek memahami bahasa, setelah dapat membaca manuskrip akan muncul 

problem baru yaitu penggunanaan bahasa yang masih asing dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga tidak mudah untuk memahaminya. Aspek pemaham isi 

berhubungan dengan kandungan isi dari manuskrip tersebut. Aspek TI yang 

berhubungan dengan digitalisasi manuskrip. Aspek penyebaran informasi 

berhubungan dengan bagaimana informasi yang ada dalam manuskrip bisa 

disebarluaskan kepada masyarakat umum, dan selanjutnya aspek kelestarian. 

Dalam aspek kelestarian sangat berhubungan dengan kondisi manuskrip 

itu sendiri, diantaranya yaitu kondisi manuskrip yang sudah tua, rapuh, dan 

gangguan eksternal yang berasal dari jamur, serangga dan manusia. Selain dari 

beberapa aspek tersebut juga disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor 

anggaran, faktor SDM yang terdiri dari SDM perpustakaan dan SDM pengguna 

dalam membaca dan menerjemahkan naskah serta ruang penyimpanan yang 

belum representatif, disisi lain kurangnya perhatian dari pengambil kebijakan 

serta belum adanya langkah tertulis terkait dengan pemanfaatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis menjadikannya sebagai bahan 

pertimbangan dalam merumuskan masalah, adapaun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  
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1. Apa sajakah yang menjadi problematika  yang dihadapi dalam 

pengelolaan koleksi manuskrip jawa di BPAD DIY? 

2. Apa solusi yang telah dilakukan BPAD untuk memecahkan 

problematika tersebut? 

1.3 Fokus Penelitian 

Salah satu asumsi tentang gejala dalam penelitian kuantitatif adalah bahwa 

gejala dari suatu objek itu sifatnya tunggal dan parsial. Dengan demikian 

berdasarkan gejala tersebut penelitian kuantitatif dapat menentukan variabel-

variabel yang akan diteliti. Dalam pandangan kualitatif, gejala itu bersifat holistic 

(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan 

menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi 

keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat, pelaku, dan 

aktifitas yang berinteraksi secara sinergi (Sugiyono, 2012: 285). 

Dalam penelitian ini yang masuk dalam situasi sosial adalah 

perpustakaannya, pustakawan, dan kegiatan pengelolaan koleksi manuskrip jawa, 

yang menjadi fokus ataupun obyek yang diteliti adalah mengenai problematika 

yang dihadapi dalam proses pengelolaan dari aspek pengadaan, pelayanan, dan 

preservasi koleksi manuskrip jawa di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang berjudul Problematika Pengelolaan Koleksi Manuskrip 

Jawa di BPAD Yogyakarta ini bertujuan untuk mendiskripsikan berbagai macam 

problematika dalam proses pengelolaan koleksi manuskrip jawa di perpustakaan 

tersebut, serta solusi yang dilakukan oleh pihak perpustakaan dalam memecahkan 

problematika tersebut. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat daripada penelitian ini adalah : 

1. Manfaat bagi peneliti: 

a. Dalam jangka pendek berguna sebagai dasar penyusunan skripsi agar 

dapat memperoleh data yang akurat dan terbaru. 

b.  Dalam jangka panjang hasil riset dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam usaha pemecahan masalah perpustakaan 

kususnya dalam kegiatan pengelolaan koleksi manuskrip. 

2. Manfaat bagi perpustakaan 

Dapat memberikan informasi yang akurat tentang kehidupan pada 

masa lampau melalui manuskrip jawa, serta dapat memberikan tambahan 

solusi yang belum terpecahkan atas semua problematika yang dihadapi 

perpustakaan kususnya mengenai proses pengelolaan koleksi. 
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3. Bagi Mahasiswa 

Untuk membantu mahasiswa lainnya yang ingin mengetahui 

tentang problematika apa saja yang dihadapi serta solusi yang tepat dalam 

proses pengelolaan kususnya koleksi manuskrip berbahasa jawa yang 

berada di BPAD Yogyakarta, serta dapat memberikan tambahan 

pengetahuan terhadap mahasiswa bilamana mereka ingin melakukan 

penelitian tentang pengelolaan di suatu perpustakaan. 

4. Bagi Masyarakat Luas 

Untuk memberikan pandangan yang positif bagi masyarakat, 

bahwa BPAD Yogyakarta merupakan suatu lembaga yang masih peduli 

tentang naskah – naskah kuno kususnya koleksi manuskrip berbahasa 

jawa.  

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian (bagi peneliti sendiri, 

perpustakaan, mahasiswa lain dan masyarakat luas). Kemudian pada akhir 

bab ini diberikan garis besar isi skripsi dalam sistematika penulisan. 
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 BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini terdiri dari dua bagian, yaitu tinjauan pustaka dan landasan 

teori. Dalam tinjauan pustaka dijelaskan tentang penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan, mulai dari judul penelitian, tujuan penelitian, metode 

yang digunakan, dan hasil dari penelitian tersebut. Dalam landasan teori 

dijelaskan tentang pendapat para ahli yang sesuai dengan topik 

pembahasan, teori yang dikemukakan akan berfungsi sebagai analisis 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi penjelasan tentang metode penelitian yang digunakan, 

subyek dan objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data, informan penelitian, teknik analisis data, dan uji 

validitas data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini peneliti membahas tentang gambaran umum lokasi 

penelitian dan mengenai  hasil penelitian yang peneliti dapatkan dari 

lapangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari seluruh hasil 

penelitian yang diperoleh peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Setelah peneliti melakukan analisis data  maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa problematika yang dihadapi dalam proses pengelolaan koleksi manuskrip jawa 

yaitu  

a. Bagian pengadaan meliputi akuisi manuskrip baru yang belum 

dirumuskan serta belum ada kegiatan pembelian manuskrip jawa dari 

lembaga – lembaga ataupun perorangan.  

b. Bagian pelayanan problem yang dihadapi yaitu koleksi yang dilayankan 

masih dalam tulisan asli berupa huruf cetak, sehingga sangat sulit 

dipahami bagi para pembaca, proses pembukaan koleksi manuskrip yang 

kurang hati – hati pada pemakaian sehingga mengakibatkan kerusakan 

fisik mnuskrip, suhu ruangan yang tidak standar, peminjaman hanya 

dibaca ditempat dan tidak boleh untuk dibawa keluar, fotocopy manuskrip 

yang terlalu sering sehingga menyebabkan kerusakan manuskrip tersebut, 

perpindahan koleksi manuskrip yang tidak berada pada raknya serta 

perpindahan ke gedung baru yang kurang standar dalam keamanan dan 

kenyamanan. 

c. Bagian pelestarian problem yang dihadapi yaitu kegiatan fumigasi serta 

alih media dan alih bahasa masih dilakukan oleh orang ketiga dan 
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memakai tenaga ahli, selanjutnya penggunaan kertas tissue import untuk 

laminasi koleksi manuskrip yang harganya sangat mahal, sehingga 

membutuhkan anggaran yang sangat besar pula. 

 

5.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara seperlunya sehingga 

peneliti mengerti dan memahami problem – problem yang dihadapi oleh BPAD DIY 

dalam proses pengelolaan koleksi manuskrip jawa. Adapun problema tersebut telah 

ada yang diatasi dan yang belum teratasi, dengan demikian peneliti memiliki 

beberapa saran yang mungkin bisa diterapkan untuk mengatasi problema yang 

dihadapi oleh BPAD dalam proses pengelolaan koleksi manuskrip jawa, adapun saran 

tersebut antara lain: 

a. Dari segi pengadaan sebaiknya pihak BPAD membentuk tim kusus yang 

bertugas merumuskan dan mencari lembaga – lembaga atau perorangan 

yang memiliki manuskrip. Tugas dari tim kusus tersebut yaitu melakukan 

pendekatan dan bernegosiasi kepada lembaga atau perorangan tersebut 

agar manuskrip yang dimiliki bisa diakuisisi ataupun dilakukannya 

pembelian. 

b. Dari segi pelayanan sebaiknya petugas pelayanan membuat peraturan baik 

lisan maupun tertulis tentang tata cara pembukaan manuskrip, agar dapat 
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mengurangi kerusakan manuskrip yang disebabkan oleh factor 

manusia/pemustaka. 

c. Dari segi pelestarian manuskrip sebaiknya BPAD melakukan diklat atau 

pelatihan – pelatihan untuk pustakawan tentang fumigasi koleksi 

manuskrip. Sehingga nantinya terbentuk pustakawan yang ahli dalam 

fumigasi, dan selanjutnya kegiatan fumigasi bisa dilakukan sendiri tanpa 

adanya pihak ketiga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PROBLEMATIKA PENGELOLAAN KOLEKSI  

MANUSKRIP JAWA DI BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Daftar Pertanyaan : 

1. Berasal dari manakah koleksi manuskrip jawa itu ada di BPAD? 

2. Sejak kapan Layanan Koleksi Manuskrip Jawa ada di BPAD? 

3. Bagaimana kondisi manuskrip jawa pada saat pertama kali berada di BPAD? 

4. Bagaimanakah proses pengelolaan manuskrip jawa? 

5. Menurut anda apakah sistem pengelolaan yang digunakan di BPAD sudah 

sesuai dengan prosedur yang ada? 

6. Apakah ada kebijakan terkait dengan pengelolaan manuskrip jawa? 

7. Apakah ada S.O.P khusus untuk pengelolaan manuskrip jawa? 

8. Apakah ada orang atau badan atau lembaga kusus yang membantu dalam 

proses pengelolaan? 

9. Apa sajakah yang menjadi problema atau permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan manuskrip jawa? 

10. Bagaimana cara mengantisipasi dan mengatasi problema pengelolaan 

manuskrip jawa tersebut? 
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Hasil wawancara dengan bapak Agus Tirto Selaku Kabid Pelayanan Ruang Koleksi 

Langka tentang Problematika Pengelolaan Koleksi Manuskrip Jawa di Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

1. Berasal dari manakah koleksi manuskrip jawa itu ada di BPAD? 

Jawab : “Koleksi manuskrip tersebut berasal dari lembaga perpustakaan 

BPAD, hadiah orang – orang tertentu, marger lembaga, dan koleksi dari suatu 

tempat digabungkan dan diolah di BPAD. Untuk sementara pihak BPAD 

belum melakukan pembelian untuk penambahan koleksi manuskrip tersebut.” 

2. Sejak kapan Layanan Koleksi Manuskrip Jawa ada di BPAD? 

Jawab: “Jadi sejak berdirinya BPAD pertama kali, manuskrip sudah ada. Jadi 

pustakawan tinggal mengolahnya.” 

3. Bagaimana kondisi manuskrip jawa pada saat pertama kali berada di BPAD? 

Jawab:”pada saat itu kondisi manuskrip berbeda – beda mas. Ada yang masih 

bagus, ada yang sedang, dan ada yang sudah buruk atau tidak bagus.” 

4. Bagaimanakah proses pengelolaan manuskrip jawa? 

Jawab:”pertama kali petugas mencatat manuskrip tersebut, menginventaris, 

dan setelah semua diinventaris maka semua koleksi dijadikan satu. Kalau 

kondisi manuskrip tersebut masih bagus langsung di layankan, namun apabila 
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kondisi manuskrip sudah tidak bagus maka perlu di preservasi terlebih dahulu 

sebelum di layankan.” 

5. Menurut anda apakah sistem pengelolaan yang digunakan di BPAD sudah 

sesuai dengan prosedur yang ada? 

Jawab:”Menurut saya sudah cukup sesuai dengan standar yang berlaku.  

6. Apakah ada kebijakan terkait dengan pengelolaan manuskrip jawa? 

Jawab:”Ada mas. Sebagai contoh pimpinan perpustakaan pergi ke Inggris 

untuk mengambil asset tentang pengolahan koleksi manuskrip. karena koleksi 

manuskrip sangat penting kan mas, maka perlu adanya kebijakan kusus untuk 

pengolahan koleksi manuskrip tersebut. 

7. Apakah ada S.O.P khusus untuk pengelolaan manuskrip jawa? 

Jawab:”Ada mas. Sebagai contoh manuskrip berjudul Ramalan Joyoboyo 

disimpan ditempat kusus. Namun demi minat masyarakat terhadap manuskrip 

tetap ada, maka koleksi tersebut tetap dilayankan apabila ada yang mencari. 

Walaupun kondisi manuskrip itu sudah tidak baik.  

8. Apakah ada orang atau badan atau lembaga kusus yang membantu dalam 

proses pengelolaan? 

Jawab:”Iya ada mas. Perpustakaan BPAD juga bekerjasama dengan pihak lain 

dalam proses pengelolaan manuskrip tersebut. Sebagai contoh dengan 

Perpusnas, Puropakualaman, dan pihak lain yang mengerti tentang manuskrip. 
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Ada juga perorangan yang membantu tapi bersifat temporal, kalau ada 

kegiatan seperti alih media dan alih bahasa mereka baru akan dilibatkan. 

Kalau tidak ada kegiatan ya mereka tidak dilibatkan.” 

9. Apa sajakah yang menjadi problema atau permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan manuskrip jawa? 

Jawab:”khusus dari segi pelayanan ya mas,  yaitu tulisan manuskrip yang 

masih asli berupa tulisan cetak, sehingga sangat sulit dipahami bagi 

pemustaka atau pustakawan itu sendiri mas. Ya kalau pustakawan 

berhubungan langsung dengan pengolahannya. Selain itu proses pembukaan 

manuskrip yang kurang hati – hati, itu dapat menyebabkan kerusakan pada 

manuskrip tersebut. 

10. Bagaimana cara mengantisipasi dan mengatasi problema pengelolaan 

manuskrip jawa tersebut? 

Jawab:”Jadi gini mas, Untuk tulisan manuskrip yang masih asli berupa tulisan 

cetak dilakukan alih media dan alih bahasa agar mudah dipahami baik 

pustakawan maupun pemustaka. Dilakukannya juga proses penulisan ulang 

dari salah satu bentuk ke bentuk lain. Karena apabila manuskrip sering di foto 

copy akan mudah hancur. Hal ini juga bertujuan untuk melestariakan koleksi 

manuskrip tersebut agar tetap terjaga kondisinya.” 
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Hasil wawancara kedua kepada Bapak Agus Tirto tentang problem pada ruang 

koleksi langka 

1. Apakah suhu udara diruangan ini sudah tepat untuk penyimpanan koleksi 

manuskrip? 

Jawab:”Untuk beberapa bulan, sekitar 2 bulan terakhir ini tidak tepat mas, 

seharusnya suhu ruangan sebesar 24ºC, namun sekarang suhu ruangan 

menjadi 27º-28ºC. Ini disebabkan AC sering mati karena berbagi dengan 

penyalaan air. Artinya jika air menyala, maka AC pun akan dimatikan 

sementara, adanya factor teknis apabila dihidupkan secara bersamaan daya 

listrik tidak kuat, sehingga terpaksa harus bergantian. Ya inginnya AC tetap 

hidup mas walaupun air juga hidup pada saat jam-jam krusial yaitu pukul 11-

3, agar suhu udaranya tetap sama dan terjaga. Untuk kelembaban udara 

sendiri sudah baik karena adanya absorbgel yang berfungsi sebagai pengatur 

kelembaban. Hal itu ditandai dengan tidak ada buku yang terlalu dingin dan 

terlalu panas, kan buku kalau terlalu dingin dan terlalu panas tidak baik juga 

mas untuk kelestarian fisiknya.” 

Lalu bagaimana cara mengatasi problem tersebut terkait dengan suhu? 

Jawab:”cara mengatasi ya pas AC mati memakai angin jendela, yaitu dengan 

membuka jendela. Karena disekita gedung banyak pepohonan jadi sudah 

cukup membantu mas agar suhu tidak terlalu panas” 
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2. Bagaimana peran AC untuk ruangan ini? 

Jawab:”adanya AC sangat membantu mas, dengan AC selalu hidup maka 

debu-debu tidak berputar-putar diruangan dan langsung mengendap 

kebawah.” 

Lalu untuk prosedur penghidupan AC bagaimana? 

Jawab:”Pada saat jam krusial harus selalu dihidupkan mas, yaitu jam 10-3, 

karena itu jam krusial. Kalau sudah malam tidak dihidupkan tidak apa-apa, 

karena kalau malam hari sudah terbantu dengan udara dingin dimalam hari.” 

3. Bagaimana peminjaman koleksi manuskrip? Apakah boleh dipinjam keluar 

atau hanya layanan baca tempat? 

4. Jawab:”Untuk peminjaman sebagian baca ditempat mas, tapi missal kalau ada 

pameran koleksi manuskrip bisa keluar untuk dipamerkan. Untuk perorangan 

yang mau pinjam, kalau tidak sangat urgen tidak bisa dibawa keluar, dan biasa 

mereka hanya memfoto copy sepanjang koleksi itu masih bisa di foto copy. 

Tapi dengan foto copy terus menerus koleksi bisa hancur, nah 

mengantisipasinya dengan penulisan kembali. Menurut saya penulisan 

kembali juga lebih bernilai dari pada fotocopy.” 

5. Terkait dengan pemakaian koleksi manuskrip itu bagaimana? 

Jawab:”pemakainya semua kalangan mas, ada anak SMA, Mahasiswa, Atau 

masyarakat umum. Problemnya tidak banyak mas pemustaka yang kesini, 

mungkin karena sudah jarang yang mau belajar tentang manuskrip. Selain itu 
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pembukaan koleksi yang kurang hati-hati mas, kn pustakawannya hanya satu, 

jadi untuk pengawasannya sangat kurang.” 

6. Apakah yang menjadi problem dalam hal pemindahan tempat? 

Jawab:”secara temporal hanya adanay koleksi yang tidak pada tempatnya, 

contohnya koleksi A tidak pada rak buku yang tepat, ya itu wajar sih mas. 

Lalu ya saya yang memindahkan koleksi sesuai dengan kelasnya. Solusinya 

ya mending setelah membaca ditempat, koleksi itu ditaruh dimeja saja. Biar 

saya yang selanjutnya meletakan di rak yang sesuai dengan kelasnya. Untuk 

jangka panjang dalam waktu dekat kita akan pindah digedung timur JEC. Tapi 

disana tempatnya kurang standar dalam keamanan dan kenyaman. 

Dibandingkan dengan sini disana lebih panas mas, kan kalu disini ruangan 

dibelakang dan dibawah, sedangkan disanan tidak. Tapi kami siap pindah 

dengan syrat adanya tirai, sehingga dapat mengurangi panas. Rencanannya 

tahun depan pertengahan, tapi lebih cepat lebih baik. Karena proses 

pemindahan tidak bersama dengan koleksi lain, koleksi manuskrip harus 

disendirikan.” 

Lalu untuk solusinya bagaimana pak? 

Jawab:”Karena disana kurang standar dalam keamanan dan kenyamanan, 

sedangkan koleksi kita banyak yang mencapai 10.000 exemplar, dan 

manuskrip jawanya ada 300 dan yang tulisan asli ada 4,  ya solusinya dari 

10.000 itu ada 1.000 koleksi yang sangat penting, dan dari 300 ada 20 
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manuskrip yang sangat penting termasuk 4 tulisan asli, nah koleksi yang 

paling penting itu diprioritaskan dalam hal keamanan. Juga harus 

menyediakan kipas angina pa bila sewaktu-waktu AC mati, karena disanan 

masih kurangnya penghijauan.”   
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Hasil wawancara dengan bapak Widodo Sunarno Selaku Kasubid pelestarian tentang 

Problematika Pengelolaan Koleksi Manuskrip Jawa di Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1. Bagaimanakah proses pelestarian koleksi manuskrip yang dilakukan di 

BPAD? 

Jawab:”Proses pelestarian untuk koleksi manuskrip ada 2 (dua) macam mas, 

yaitu pelestarian fisik dan informasi. Nah untuk pelestarian fisik  

dilakukannya penjilidan ulang berupa perbaikan sampul manuskrip yang telah 

rusak. Pelestarian fisik ini bertujuan untuk memperbaiki dan mencegah 

kerusakan manuskrip, contohnya dilakukannya pemberian kapur barus dan 

fumigasi. Sedangkan untuk pelestarian informasi  ada 3 (tiga) mas, pertama 

Alih huruf (terjemahan dari bahasa jawa ke bahasa latin), Alih Bahasa 

(terjemahan dari bahsa jawa ke bahasa Indonesia), dan Alih media (Dari 

tektual ke digital).” 

2. Apakah ada kebijakan terkait dengan pelestarian manuskrip jawa? 

Jawab:”Ada mas. Contoh Fumigasi untuk naskah jawa, koleksi tentang pulau 

jawa, koleksi local, dan surat kabar local dilakukan oleh pihak ketiga dan 

dilakukan oleh tenaga ahli. 

3. Apakah ada orang atau badan atau lembaga kusus yang membantu dalam 

proses pelestarian? 
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Jawab:”tentu saja ada. Berkaitan dengan fumigasi tadi yang dilakukan oleh 

pihak ketiga.” 

4. Apa sajakah yang menjadi problema atau permasalahan yang dihadapi dalam 

pelestarian manuskrip jawa? 

Jawab:”Secara garis besar problem yang paling vital adalah laminasi yang 

masih menggunakan kertas tissue import, karena produk Indonesia belum ada. 

Membutuhkan anggaran yang besar karena kertas tissue tersebut harganya 

sangat mahal. Namun sejak tahun 2013 vakum untuk menggunakan kertas 

tissue itu.” 

5. Bagaimana cara mengantisipasi dan mengatasi problema pelestarian 

manuskrip jawa tersebut? 

Jawab:”laminasi hanya untuk koleksi yang benar – benar berharga, intinya 

koleksi yang sangat penting di prioritaskan. Tidak semua manuskrip di 

lakukan laminasi dengan kertas tissue.” 
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Hasil wawancara dengan Bapak Senen selaku sumber data sekunder di bagian 

presesfasi. 

1. Mengapa kegiatan fumigasi dilakukan oleh pihak ketiga? 

Jawab:”karena Fumigasi sekarang menggunakan Metil Brownit mas, itu 

berbentuk gas beracun yang sangat berbahaya. bila dosisnya terlalu banyak bisa 

merusak lapisan ozon. Lagipula harus ada ijin penggunaan untuk menggunakan 

Metil Bronit tersebut, nah pihak ketiga itulah yang memiliki ijin penggunaan. 

Lagipula kegiatan itu harus dilakukan orang yang sangat ahli mas, sedangkan dari 

BPAD sendiri masih sangat kekurangan tenaga ahlinya dan peralatan BPAD tidak 

lengkap. Fuigisai dilakukan setahun sekali mas, itu pun berpindah – pindah, 

contohnya sekarang fumigasi ruang koleksi langka, nah tahun berikutnya ruang 

apa, dan selanjutnya. Tapi seringnya untuk koleksi langka dilakukan 2 (tahun) 

sekali mas.” 

2. Mengapa alih media dan alih bahasa juga dilakukan oleh pihak ketiga? 

Jawab:”nah seperti halnya fumigasi mas, untuk alih media dan alih bahasa juga 

belum ada tenaga ahlinya. Sebenarnya ada tapi belum begitu ahli atau 

professional. Sehingga selalu dilakukan oleh pihak ketiga yang sudah sangat ahli, 

yaitu berpendidikan minimal S-1 jurusan bahasa jawa dan mampu membaca 

tulisan jawa dengan baik. Caranya kita menunjuk orang tersebut, lalu membuat 

SK yang ditujukan ketenaga ahli tersebut. Kebanyakan para ahli alih media dan 

alih bahasa disini sudah berumur mas, sudah 60 tahun keatas. Sebenarnya banyak 
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mas kegiatan yang dipihak ketigakan, karena banyak yang pension sedangkan 

tidak ada penambahan pegawai.”  
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SURAT KETERANGAN VALIDITAS PEDOMAN WAWANCARA 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Drs. Budiyono, SIP. 

NIP  : 1962 0410 199303 1 004 

Menyatakan bahwa penelitian yang berjudul “PROBLEMATIKA 

PENGELOLAAN KOLEKSI MANUSKRIP JAWA DI BADAN 

PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA” yang diteliti oleh : 

Nama   : Ahmad Fathani 

NIM.  : 10140038 

Menerangkan bahwa Pedoman Wawancara pada skripsi tersebut layak untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Yogyakarta, 19 November 2014 

 

Drs. Budiyono, SIP 

NIP. 19620410 199303 1 004 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya: 

Nama    : Ahmad Fathani 

Tanggal Lahir   : 26 Desember 1989 

Jenis Kelamin   : Laki - Laki 

Bangsa    : Indonesia 

Agama    : Islam 

Tempat tinggal sekarang : Candi RT 07 RW 14 Purwobinangun Pakem 

Sleman Yogyakarta 55582 

No HP  : 089688258611 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

No Tingkat Nama Sekolah Tahun Lulus 

1 SD SD Negeri Giriharjo 2003 

2 SMP SMP Negeri I Turi 2006 

3 SMA SMA Negeri I Ngaglik 2009 

 

Yogyakarta, 07 Desember 2014 

Yang Membuat, 

 

Ahmad Fathani 

NIM. 10140038 
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